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SARI

Wigati, Anita Dyah Tri. 2015. Pengaruh Ekspektasi Karir terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Angkatan Tahun 2012 Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa
dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Ai Sumirah
Setiawati, S.Pd., M. Pd. Pembimbing II: Chevy Kusumah Wardhana, S.
Pd., M. Pd.

Kata Kunci : ekspektasi karir, motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan/ salah satu faktor internal dalam kegiatan
belajar mengajar dan merupakan daya penggerak untuk melakukan sesuatu. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Diantaranya yaitu faktor
instrinsik dan ekstrinsik. Ekspektasi karir merupakan salah satu faktor instrinsik
yang mempengaruhi motivasi belajar. Jika ekspektasi karir atau pengharapan
terhadap karir dikaitkan dengan motivasi belajar, maka pembelajar akan berusaha
untuk belajar dengan lebih baik sehingga di saat menyelesaikan masa studinya
kelak dapat meraih pekerjaan sesuai dengan harapan mereka. Permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana dan seberapa besar pengaruh
ekspektasi karir mahasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan tahun
2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh mengetahui bagaimana dan seberapa besar
pengaruh ekspektasi karir mahasiswa terhadap motivasi belajar mahasiswa
angkatan tahun 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Unnes sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan tahun 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Terdapat dua
variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu ekspektasi karir dan motivasi
belajar bahasa Jepang. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase dan analisis regresi
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan nilai r product-moment,thitung =0,636> Tiabel
-0,329 dengan persamaan linier sederhana Y = 18,755 + 0,362X, berarti bahwa
ekspektasi karir berpengaruh terhadap motivasi belajar bahasa Jepang mahasiswa
angkatan 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Besarnya pengaruh
tersebut sebesar R? =40, 43%. Meskipun demikian, dari hasil analisis tiap butir
angket baik pada ekspektasi karir maupun tentang motivasi belajar mahasiswa,
masih ada hal yang dianggap rendah oleh mahasiswa. Akan tetapi berdasarkan
hasil penelitian ini, secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa ekspektasi
karir pengaruh positif terhadap motivasi belajar bahasa Jepang mahasiswa
angkatan tahun 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes sebesar 40, 43%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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RANGKUMAN
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Kata kunci : ekspektasi karir, motivasi belajar

1. Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal dalam kegiatan
belajar mengajar dan merupakan daya penggerak untuk melakukan sesuatu.
Seseorang yang memiliki motivasi belajar bahasa Jepang yang kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya,
belajar dengan motivasi yang lemah, akan menyebabkan pembelajar malas bahkan
tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Oleh
karena itu, motivasi belajar para mahasiswa bahasa Jepang penting dan perlu

diperkuat secara terus menerus.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya
motivasi instrinsik «dan = ekstrinsik. Diantara faktor-faktor instrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar tersebut, ekspektasi karir ‘atau harapan karir dapat
dikategorikan ke dalam cita-cita. Tetapi memiliki makna keinginan atau harapan
yang lebih tinggi dari hanya sebuah cita-cita. Ekspektasi merupakan keinginan
yang diharapkan dapat menjadi kenyataan. Jika ekspektasi karir atau pengharapan

terhadap karir dikaitkan dengan motivasi belajar, maka pembelajar akan berusaha
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untuk belajar dengan lebih baik sehingga di saat menyelesaikan masa studinya,

kelak dapat meraih pekerjaan sesuai dengan keinginan atau harapan mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar pada mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Tema “Pengaruh Ekspektasi Karir Terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa Angkatan Tahun 2012 Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes” tersebut dipilih karena penulis ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar pada mahasiswa. Mengingat
sangat penting bagi mahasiswa untuk menentukan karir setelah lulus. Dari hasil
studi pendahuluan yang penulis lakukan terhadap mahasiswa angkatan tahun 2012
prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes, sebagian besar responden merasa senang
mengikuti perkuliahan bahasa Jepang, ilmu mereka mengalami perkembangan,
dan menjadi lebih mahir dalam berbahasa Jepang. Ketika diberi pertanyaan
tentang harapan berkarir setelah lulus dari prodi Pendidikan Bahasa Jepang,

mereka optimis untuk dapatberkarirsetelah lulusnanti.

2. Landasan Teort
a. Ekspektasi Karir
Definisi kata ekspektasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Keempat (2008:358) adalah pengharapan. Jika diterjemahkan
langsung dari bahasa Inggris, berasal dari kata expectation atau

expectancy yang mempunyai arti harapan atau tingkat harapan.



Sedangkan kata karir memiliki beberapa pengertian. Definisi karir
atau karier menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat
(2008:626) adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan, jabatan, dan sebagainya. Sukardi (1987:17) menyebutkan
definisi karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan,
jabatan-jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam
dunia kerja.

Berdasarkan definisi di atas, ekspektasi karir bagi mahasiswa dapat
diartikan sebagai suatu harapan untuk perkembangan dan kemajuan
dalam belajar sehingga mereka dapat memiliki kemajuan pula dalam
prestasi belajar agar kelak setelah lulus dapat memiliki karir atau
pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan.

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir
(Sukardi, 1987:44) , yaitu; kemampuan intelegensi, bakat, minat, sikap,
kepribadian, nilai, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu
senggang, aspirasi dan pengetahuan. sekolah, pengalaman kerja,
pengetahuan™ dunia kerja, kemampuan dan" keterbatasan fisik dan
penampilan lahiriah, masalah dan keterbatasan pribadi,

b. Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2006:73).
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motivasi belajar
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adalah suatu energi dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang
dapat mengubah, mengarahkan, membangkitkan, dan memelihara aktivitas
belajar agar tujuan pembelajaran tercapai dan mendapatkan hasil belajar
secara maksimal. Motivasi belajar sangat diperlukan, karena seorang
pembelajar jika tidak mempunyai motivasi belajar, tidak mungkin
melakukan aktivitas belajar.

Kemudian motivasi belajar menurut Kurairi (1992:152) adalah suatu
dorongan yang ada pada diri pembelajar untuk bisa mempertahankan
pelajaran, dan seseorang guru harus memahami motivasi belajar agar dapat
membimbing dengan efektif.

Dimyati dan Mudjiono (1994, 89-92) mengemukakan ada beberapa
unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya cita-cita atau
aspirasi pembelajar, kemampuan belajar, kondisi jasmani dan rohani,
kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis belajar dan pembelajar, serta

upaya guru dalam membelajarkan siswa.

3. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskripsi  kuantitatif. Kemudian penulis menggunakan metode
deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.

Pendekatan deskripsi kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data
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b.

C.

berupa angka mengenai pengaruh (kontribusi) ekspektasi karir
terhadap motivasi belajar.
Sampel Penelitian

Peneliti menggunakan mahasiswa angkatan tahun 2012 sebagai
sampel penelitian yang berjumlah 61 orang. Dengan 8 orang
diantaranya berhalangan dalam mengisi angket. Sehingga terdapat 53
responden dalam penelitian ini.
Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi dan angket. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai daftar nama dan jumlah seluruh
mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes angkatan tahun
2012. Metode angket digunakan untuk memperoleh data mengenai
ekspektasi karir dan motivasi belajar bahasa Jepang. Pengambilan data

dilakukan pada tanggal 10 Juni 2015.

4. Hasil Penelitian

a.

Ekspektasi Karir
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil
rata-rata tentang pengaruhnya indikator variabel ekspektasi karir pada

mahasiswa adalah sebesar 65, 57% (dalam kategori tinggi).
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5.

b. Motivasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil
rata-rata tentang pengaruhnya indikator variabel motivasi belajar
bahasa Jepang pada mahasiswa adalah sebesar 67, 09% (dalam
kategori tinggi).
c. Pengaruh Ekspektasi Karir Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Jepang
Terdapat pengaruh positif ekspektasi karir terhadap motivasi
belajar bahasa Jepang mahasiswa angkatan tahun 2012 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. .Hal tersebut ditunjukkan dengan
diperolehnya hasil koefisien korelasi antara kedua variabel yang lebih
besar dari r product-moment pada tabel sebesar 0,329. Nilai fhitung
=0,636> riavel =0,329. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi,
diperoleh nilai 1* =0,4043=40,43%. Hal ini berarti variabel
independen ekspektasi karir mempengaruhi variabel dependen tingkat
motivasi belajar mahasiswa bahasa Jepang sebesar 40,43% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain" yang tidak masuk dalam

penelitian‘ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

simpulan sebagai berikut :

a. Pengaruh ekspektasi karir mahasiswa terhadap motivasi belajar

mahasiswa angkatan tahun 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
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Unnes tegolong tinggi, dengan rata-rata ekspektasi karir sebesar 65,
57%, sedangkan untuk motivasi belajar sebesar 67, 09%. Meskipun
demikian, dari hasil analisis tiap butir angket baik pada ekspektasi
karir maupun tentang motivasi belajar mahasiswa, masih ada hal yang
dianggap rendah oleh mahasiswa. Misalnya pada butir angket
ekspektasi karir pada indikator pengaruh bakat, sikap, prestasi,
penggunaan waktu senggang, aspirasi dan pengetahuan sekolah,
pengalaman kerja, serta pengetahuan dunia kerja masih tergolong
rendah. Selain itu, dalam butir angket motivasi belajar mahasiswa
pada indikator kondisi lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis, dan
upaya guru membelajarkan siswa juga masih rendah.

Terdapat pengaruh positif ekspektasi karir terhadap motivasi belajar
mahasiswa angkatan tahun 2012 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Unnes.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan: salah satu faktor internal dalam kegiatan
belajar mengajar dan merupakan daya penggerak untuk melakukan sesuatu.
Seseorang yang memiliki motivasi belajar bahasa Jepang yang kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan penuh
semangat. Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, akan menyebabkan
pembelajar malas bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar para mahasiswa bahasa Jepang
penting dan perlu diperkuat secara terus menerus. Kuat lemahnya motivasi belajar
seseorang turut mempengaruhi keberhasilan hasil belajar. Hasil belajar yang

diharapkan berupa prestasirbelajar yang baik atau optimal:

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi, motivasi belajar. Diantaranya
yaitu faktor instrinsik dan”ekstrinsik. Faktor instrinsik yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan faktor ekstrinsik merupakan
dorongan dari luar diri individu tersebut. Faktor-faktor instrinsik terdiri dari minat,
cita-cita, serta kondisi mahasiswa dalam belajar. Kebanyakan dalam aktivitas
kependidikan, banyak yang mengambil motivasi instrinsik sebagai pendorong

bagi aktivitas belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.



Diantara faktor-faktor instrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar
tersebut, ekspektasi karir atau harapan karir dapat dikategorikan ke dalam cita-cita.
Tetapi memiliki makna keinginan atau harapan yang lebih tinggi dari hanya
sebuah cita-cita. Ekspektasi merupakan keinginan yang diharapkan dapat menjadi

kenyataan.

Jika ekspektasi karir atau pengharapan terhadap karir dikaitkan dengan
motivasi belajar, maka pembelajar akan berusaha untuk belajar dengan lebih baik
sehingga di saat menyelesaikan masa studinya, kelak dapat meraih pekerjaan
sesuai dengan harapan mereka. Menurut peneliti, pembelajar (mahasiswa) yang
mempunyai ekspektasi atau pengharapan untuk berkarir dalam berbagai bidang
yang berkaitan dengan bahasa Jepang seperti IPTEK, budaya pop Jepang,
penerjemah/interpreter akan memiliki usaha atau termotivasi agar kemampuan

berbahasa Jepang mereka meningkat.

Wiguna (2011) dalam tesisnya yang berjudul “Efek Kausal Kualitas
Pengelolaan Pembelajaran dan Ekspektasi Karir Terhadap Motivasi Belajar dan
Kaitannya dengan - Hasil Belajar Bahasa Jepang (Studi Persepsi Para Siswa
Kelas XI Program IPB SMAN di Kota Semarapura)” menyebutkan bahwa
semakin tinggi ekspektasi karir maka semakin tinggi pula motivasi belajar dari
siswa program Ilmu Pengetahuan Bahasa SMA Negeri di kota Semarapura dan
sebaliknya. Tingginya motivasi belajar tersebut juga pengaruh terhadap hasil
belajar bahasa Jepang mereka. Hal ini bisa diasumsikan bahwa akan terjadi hal
yang sama dengan mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Tetapi

untuk membuktikan asumsi tersebut benar atau tidak, perlu dilakukan penelitian.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar pada mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Tema “Pengaruh Ekspektasi Karir Terhadap
Motivasi  Belajar Bahasa Jepang Mahasiswa Angkatan Tahun 2012 Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes” tersebut dipilih karena penulis ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar
pada mahasiswa. Karena diindikasikan memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada siswa SMA mengingat jenjang pendidikan yang lebih tinggi sehingga
sangat penting bagi mahasiswa untuk menentukan karir setelah lulus. Dari hasil
studi pendahuluan yang penulis lakukan terhadap angkatan tahun 2012 prodi
Pendidikan Bahasa Jepang, sebagian besar responden merasa senang mengikuti
perkuliahan bahasa Jepang, ilmu mereka mengalami perkembangan, dan menjadi
lebih mahir dalam berbahasa Jepang. Ketika diberi pertanyaan tentang harapan
berkarir setelah lulus dari prodi Pendidikan Bahasa Jepang, mereka optimis untuk

dapat berkarir setelah lulus nanti.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
yang telah dikaji adalah:
Bagaimana dan seberapa besar pengaruh ekspektasi karir mahasiswa terhadap
motivasi belajar mahasiswa angkatan tahun 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang

Unnes?



1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui bagaimana dan seberapa besar pengaruh ekspektasi karir mahasiswa
terhadap motivasi belajar mahasiswa angkatan tahun 2012 prodi Pendidikan

Bahasa Jepang Unnes.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah:

a. Mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah
ada yang berkaitan dengan bidang kependidikan, terutama masalah
proses belajar dan sumber daya manusia.

b. Menambah khasanah bahan pustaka baik di tingkat program, fakultas
maupun universitas.

c. Sebagai “dasar ‘untuk’ mengadakan penelitian lebih lanjut untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jepang.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

a. Bagi dosen dan Perguruan Tinggi yang menyiapkan calon guru
diharapkan dapat menambah Mata Perkuliahan materi bimbingan karier
secara teoritis dan praktis.

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi mahasiswa yang ingin meneliti tentang penelitian sejenis.

c. Bagi pihak lain, semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam penelitian di bidang pendidikan, sehingga ke depan
dapat memunculkan temuan-temuan baru yang berguna untuk

memperbaiki dan melengkapi penelitian sebelumnya.

1.5.Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, pokok
dan akhir. Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, lembar
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, matome, daftar isi.
Sedangkan pada bagian pokok ‘dibagi menjadi lima bagian, yaitu pendahuluan,
landasan teori, metode penulisan, hasil penulisan, pembahasan, kesimpulan dan

saran. Serta bagian akhir yang berisi lampiran.

BAB I dijelaskan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II diuraikan landasan teori yang akan membahas mengenai teori-teori

yang berkenaan dengan permasalahan yang diteliti. Antara lain : (1) definisi



ekspektasi, teori harapan, definisi karir, teori perkembangan karir dan pilihan
karir, indikator pemilihan karir, dan bimbingan karir (2) definisi, unsur,
prinsip, dan hasil belajar, serta faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

definisi, fungsi, unsur, serta jenis motivasi belajar,.

BAB III diuraikan langkah-langkah metode penelitian yang meliputi
pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas, sistem

penskoran, teknik analisis data

BAB IV disajikan pembahasan penelitian yang berisi data-data hasil penelitian.

BAB V dikemukakan hasil kesimpulan penelitian dan saran yang diharapkan

dapat memberi manfaat bagi semua pihak.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1.Tinjauan Pustaka

Wiguna (2011) dalam tesisnya yang berjudul “Efek Kausal Kualitas
Pengelolaan Pembelajaran dan Ekspektasi Karir Terhadap Motivasi Belajar dan
Kaitannya dengan Hasil Belajar Bahasa Jepang (Studi Persepsi Para Siswa
Kelas XI Program IPB SMAN di Kota Semarapura)” menyebutkan bahwa adanya
efek langsung dari ekspektasi karir terhadap motivasi belajar sebesar 0,2492 yang
diperkuat oleh efek tidak langsung totalnya sebesar 0,1898 memberikan petunjuk
bahwa semakin tinggi ekspektasi karir maka semakin tinggi pula motivasi belajar
dari siswa program Ilmu Pengetahuan Bahasa SMA Negeri di kota Semarapura
dan sebaliknya. Adanya efek langsung yang sangat kecil dari ekspektasi karir
terhadap hasil belajar bahasa Jepang, vyaitu sebesar 0,0387 mengakibatkan efek
tidak langsung totalnya menjadi 0,2364. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
ekspektasi karir juga membenikan pengaruh terhadap hasil belajar bahasa Jepang.
Adanya efek langsung dari motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa Jepang
sebesar 0,2969 yang diperkuat oleh efek tidak langsung total sebesar 0,2501,
memberikan pengertian bahwa semakin tinggi motivasi belajar bahasa Jepang,
maka semakin tinggi pula hasil belajar bahasa Jepang dari siswa program Ilmu

Pengetahuan Bahasa SMA Negeri di kota Semarapura dan sebaliknya.



2.2. Landasan Teori
2.2.1. Tinjauan Ekspektasi Karir
2.2.1.1. Definisi Ekspektasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (2008:358) mendefinisikan
kata ekspektasi adalah pengharapan. Sedangkan kata ekspektasi itu sendiri berasal
dari bahasa Inggris yaitu dari kata expectation atau expectancy yang bila
diterjemahkan langsung ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti harapan atau

tingkat harapan.

2.2.1.2. Teori Harapan

Teori harapan didasarkan pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh
perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka. Vroom dalam Uno
(2014:48) mengembangkan sebuah teori yang didasarkan pada apa yang ia
gambarkan sebagai kemampuan bersenyawa (valence), alat perantara
(instrumentality), dan harapan (expectancy). Harapan berhubungan dengan
kekuatan kepercayaan orang itu bahwa kegiatan-kegiatan tertentu membawa hasil

tertentu.

2.2.1.3. Definisi Karir

Definisi karir atau karier menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Keempat (2008:626) adalah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan, jabatan, dan sebagainya. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia Edisi Ketiga (2003:508), Karir memiliki arti 1) Perkembangan dan



kemajuan dalam kehidupan pekerjaan, jabatan, dsb; 2) Pekerjaan yang
memberikan harapan untuk maju. Sukardi (1987:17) menyebutkan definisi karir
adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan
kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. Sedangkan di
dalam kompasiana.com disebutkan bahwa karir adalah segala macam yang
berbentuk pekerjaan, baik pekerjaan yang digaji maupun tidak. Karir juga suatu
proses pembelajaran dan peran-peran yang disandang sepanjang hidup. Pada
dasarnya istilah karir ini berkaitan dengan pekerjaan yang menghasilkan uang dan
merupakan suatu pekerjaan tunggal. Namun pada saat ini, dalam dunia kerja,
istilah karir dipandang sebagai suatu proses belajar dan pengembangan diri yang
berkesinambungan dan berkepanjangan.

Berdasarkan definisi di atas, ekspektasi karir bagi mahasiswa dapat
diartikan sebagai suatu harapan untuk perkembangan dan kemajuan dalam belajar
sehingga mereka dapat memiliki kemajuan pula dalam prestasi belajar agar kelak

setelah lulus dapat memiliki karir atau pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan.

2.2.1.4. Teori Perkembangan Karir dan Pilihan Karir

Ada sejumlah pakar yang mengemukakan teorinya tentang karir. Dari
sejumlah pakar yang menaruhkan perhatiannya pada soal karir dan pilihan karir
ini akan disajikan lima yang dipandang terkemuka teorinya. Teori-teori itu adalah
teori perkembangan karir Ginzberg, teori perkembangan karir dan perkembangan

karir Super, teori pengambilan keputusan karir behavioral Krumboltz, teori pilihan
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karir Roe,dan teori Holland yang dibahas oleh Munandir, 1996:90-113.
Diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Teori perkembangan karir Ginzberg

Menurut Ginzberg perkembangan dalam proses pilihan karir
mencakup tiga tahap yang utama, yaitu fantasi, tentatif, dan realistik. Dua
masa yaitu tentatif dan realistik, masing-masing dibagi atas beberapa
tahap. Masa tentatif mencakup usia lebih kurang 11 sampai 18 tahun
(masa anak bersekolah di SMP dan SMA) dan meliputi empat tahap,
yaitu minat, kapasitas, nilai dan transisi. Masa realistik adalah masa usia
anak mengikuti kuliah atau mulai bekerja. Masa ini pun bertahap, yaitu
eksplorasi, kristalisasi, dan spesifikasi.

Mengenai masa fantasi ciri utamanya adalah memilih karir anak
bersifat sembarangan, artinya asal pilih saja. Pilihannya tidak didasarkan
pada pertimbangan yang masak mengenai kenyataan yang ada tetapi
berdasarkan kesan atau khayalannya belaka.

Dalam masa tentatif pun pilihan" karir orang mengalami
perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu hanya berdasarkan
kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-faktor lain tidak
dipertimbangkan. Menyadari bahwa minatnya berubah-ubah maka anak
mulai menanyakan kepada diri sendiri apakah dia memiliki kemampuan
(kapasitas) melakukan suatu pekerjaan, dan apakah kapasitas itu cocok
dengan minatnya. Tahap berikutnya, waktu anak bertambah besar, anak

menyadari bahwa di dalam pekerjaan yang dilakukan orang ada
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kandungan nilai, yaitu nilai pribadi dan atau nilai kemasyarakatan, bahwa
kegiatan yang dilakukan mempunyai nilai daripada lainnya. Masa transisi
adalah masa peralihan sebelum orang memasuki masa realistik. Dalam
masa ini anak akan memadukan orientasi-orientasi pilihan yang dimiliki
sebelumnya, yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas,dan orientasi nilai.

Pada tahap realistik anak melakukan eksplorasi dengan memberikan
penilaian atas pengalaman-pengalaman kerjanya dalam kaitan dengan
tuntutan sebenarnya, sebagai syarat untuk bisa memasuki lapangan
pekerjaan. Penilaian yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan kerja ini mengental dalam bentuk pola-pola
vokasional yang jelas. Dalam kegiatan-kegiatan selama tahap eksplorasi,
anak mungkin mencapai keberhasilan tetapi mungkin juga kegagalan.
Pengalaman-pengalaman berhasil atau gagal ini ikut membentuk pola itu.
Inilah tahap kristalisasi, ketika anak mengambil keputusan pokok dengan
mengawinkan faktor-faktor yang ada, baik yang ada dalam diri (internal),
maupun yang dari luar diri (eksternal).

Pada tahap spesifikasi ‘anak memilih pekerjaan spesifik, maksudnya
pekerjaan tertentu yang khusus. Misalnya, kalau anak memilih pekerjaan
bidang pendidikan, ia akan mengkhususkan pilihannya itu pada pekerjaan
guru dan bukan pekerjaan lain dibidang pendidikan seperti konselor, ahli
media pembelajaran, pengembangan kurikulum, atau pustakawan sekolah.

Di bidang keguruan, dia akan lebih khusus lagi pilihannya dengan
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menyebutkan guru bidang apa, di jenis dan jenjang sekolah apa, sekolah
negeri atau swasta, dan sebagainya.
b. Teori perkembangan karir dan perkembangan hidup Super

Teori ini dasarnya adalah bahwa kerja itu perwujudan konsep diri.
Artinya bahwa orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha menerapkan
konsep diri itu dengan memilih pekerjaan, hal yang menurut orang tersebut
paling memungkinkannya berekspresi diri. Menurut paham ini, pilihan
karir adalah soal mencocokan (matching). Teori perkembangan menerima
teori matching (teori konsep diri), tetapi memandang bahwa pilihan kerja
itu bukan peristiwa yang sekali terjadi dalam hidup seseorang. Orang dan
situasi lingkungannya itu berkembang, dan keputusan karir itu merupakan
rangkaian yang tersusun atas keputusan yang kecil-kecil.

Pilihan kerja merupakan fungsi tahap perkembangan orang dan
prosesnya berlangsung di alam rangka penunaian kegiatan-kegiatan atau
tugas tugas yang dinamakan super tugas-tugas perkembangan pekerjaan.
Tugas-tugas perkembangan itu adalah preferensi pekerjaan (14-18 tahun),
spesifikasi preferensi (18-21 tahun), implementasi preferensi (21-25 tahun),
stabilisasi di dalam suatu pekerjaan (25-35 tahun), dan konsolidasi status
dan kemajuan ( masa akhir usia30-an dan pertengahan usia 40-an).

c. Teori pengambilan keputusan karir behavioral Krumboltz
Teori ini mengenali empat kategori faktor yang mempengaruhi

pengambilan keputusan karir seseorang, yaitu :
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1) Faktor Genetik
Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik dan
kemampuan. Keadaan diri bisa membatasi preferensi atau keterampilan
seseorang untuk menyusun rencana pendidikan dan akhirnya untuk
bekerja. Teori ini mengatakan bahwa orang-orang tertentu terlahir
memiliki kemampuan besar atau kecil, untuk memperoleh manfaat dari
pengalaman-pengalamannya dengan lingkungan, sesuai dengan keadaan
dirinya. Kemampuan-kemampuan khusus seperti kecerdasan, bakat
musik, demikianpun gerak otot, merupakan hasil interaksi pradisposisi
bawaan dengan lingkungan yang dihadapi sesorang.
2) Kondisi Lingkungan
Faktor lingkungan yang berpengaruh pada pengambilan keputusan
kerja ini, berupa kesempatan kerja, kesempatan pendidikan dan
pelatihan, kebijakan dan prosedur seleksi, imbalan, undang-undang dan
peraturan perburuhan, peristiwa alam, sumber alam, kemajuan
teknologi, perubahan dalam organisasi sosial;.sumber keluarga, sistem
pendidikan, lingkungan tetangga dan masyarakat sekitar, pengalaman
belajar. Faktor-faktor ini umumnya ada di luar kendali individu, tetapi
pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak bisa direncanakan.
3) Faktor Belajar
Kegiatan yang paling banyak dilakukan manusia adalah belajar. Ini
dilakukan hampir setiap waktu sejak masa bayi, bahkan ada ahli yang

mengatakan sejak di dalam kandungan. Ada 2 jenis belajar, yaitu
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belajar instrumental dan asosiatif. Belajar instrumental adalah belajar
yang terjadi melalui pengalaman orang waktu berada di suatu
lingkungan dan ia mengerjakan langsung (berbuat sesuatu, mereaksi
terhadap) lingkungan itu, dan ia mendapatkan sesuatu sebagai hasil dari
tindak perbuatanya itu, yaitu hasil yang dapat diamatinya. Ada tiga
komponen pengalaman belajar yaitu anteseden, respons, dan
konsekuensi. Anteseden ialah segala sesuatu mengenai diri, lingkungan,
kejadian yang hadir sebelum atau mendahului dan ada sangkut pautnya
dengan perbuatan (respons) itu. Respons perbuataan ialah apa yang
dilakukan orang, baik yang tampak maupun yang tidak. Konsekuensi
ialah segala apa yang terjadi setelah perbuatan dilakukan atau tindakan
diambil, yang kelihatan langsung sebagai hasil atau akibat, yang tidak
kelihatan. Belajar asosiatif adalah pengalaman dimana orang
mengamati  hubungan antara kejadian-kejadian dan mampu
memprediksi apa konsekuensinya.
4) Keterampilan menghadapi tugas atau masalah

Keterampilan ini"dicapai sebagai buah interaksi atau pengalaman
belajar, ciri genetik, kemampuan khusus, dan lingkungan. Termasuk di
dalam ketrampilan ini adalah standar kinerja, nilai kinerja, kebiasaan
kerja, proses persepsi dan kognitif, set, mental, respons emosional.
Dalam pengalamannya, individu menerapkan keterampilan ini untuk

menghadapi dan menangani tugas-tugas baru.
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d. Teori pilihan karir Roe

Teori Roe dirumuskan berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang
dilakukan mengenai latar belakang perkembangan dan kepribadian para
ilmuwan di berbagai bidang, antra lain ilmu-ilmu pengetahuan sosial dan
ilmu-ilmu pengetahuan alam. Teori roe tergolong teori pilihan karir yang
berdasar pada teori kepribadian. Roe mengenali delapan kelompok
pekerjaan dan enam aras. Delapan kelompok tersebut yaitu jasa, kontak
bisnis, organisasi, teknologi, luar rumah, sains, budaya umum, seni dan
hiburan, dan enam aras (tingkatan) untuk setiap kelompok. Adapun
keenam aras itu adalah 1) profesional dan manajerial 1: mencakup
pencipta, pembaharu, dan manajer puncak; bekerja dengan tanggung
jawab dan kemandirian penuh, pengambil keputusan dan pembuat
kebijakan berpendidikan tinggi tingkat doktor/setara. 2) Profesional dan
manajerial 2: otonomi tetapi tanggung jawab lebih sempit, penafsir
kebijaksanaan, pendidikan tingkat tinggi, tingkat sarjana sampai
magister/setara. 3) Semiprofesional dan. bisnis._kecil: tanggung jawab
rendah, penerapan kebijaksanaan hanya untuk diri sendiri, berpendidikan
menengah atas umum atau teknologi kejuruan. 4) Terampil:pekerjaan
yang mensyaratkan pendidikan-pelatihan keterampilan dan pengalaman
khusus. 5) Semi terampil: pekerjaan yang menghendaki pendidikan dan
pelatihan tingkatan yang agak kurang, otonomi 6) Tak terampil:
pekerjaan tingkat ini tidak mempersyartakan pendidikan atau pelatihan

khusus.
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e. Teori Holland

Teori ini berusaha memadukan pandangan-pandangan lain yang
dinilainya terlalu luas atau terlalu khusus. Holand berusaha menjelaskan
soal pilihan perkerjaan dari sudut lingkungan kerja, pribadi dan
perkembangannya, dan interaksi pribadi dengan lingkungannya. Dari
pengalamannya dengan orang-orang yang melakukan pilihan kerja,
Holland mengenali adanya stereotip pekerjaan dan bahwa orang cenderung
memandang pekerjaan sesuai dengan stereotipnya. Berdasarkan hal ini,
dari sekian banyak pekerjaan yang ada di dalam masyarakat, pekerjaan-
pekerjaan itu dapat digolongkan menjadi 6 lingkungan kerja, yaitu

lingkungan realistik, intelektual,sosial, konvensional, enterprise, artistik.

2.2.1.5. Indikator Pemilihan Orientasi Karir
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir (Sukardi,
1987:44-49) :
1) Kemampuan intelegensi
Secara” luas diakui " adanya “suatu ‘perbedaan kecepatan dan
kesempurnaan individu dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang dihadapinya, sehingga hal itu memeperkuat asumsi bahwa
kemampuan intelejensi itu memang ada dan berbeda-beda pada setiap
orang, dimana orang yang memiliki taraf intelejensi yang lebih tinggi
lebih cepat untuk memecahkan masalah yang sama bila dibandingkan

dengan orang yang memiliki taraf intelegensi yang lebih rendah.
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2) Bakat
Bakat ialah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu
yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa
mendatang. Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat
yang dimiliki seseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam
rangka memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan
bakat-bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang kerja,
jabatan dan karir pada murid setelah menamatkan studinya.
3) Minat
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas,
takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya
terhadap prestasi dalam suatu karir. Tidak mungkin orang yang tidak
berminat terhadap suatu pekerjaan akan dapat menyelesaikan pekerjaan
itu dengan baik.
4) Sikap
Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak,
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain sikap
adalah suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki individu

dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau rekasi tertentu.
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5) Kepribadian
Kepribadian dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis
di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan
penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya. Setiap
individu mempunyai kepribadiannya masing-masing yang berbeda
dengan orang lain, bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini yang
identik, sekalipun lahir kembar dari satu telur.
6) Nilai
Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan. Di mana nilai bagi manusia dipergunakan sebagai
patokan dalam melakukan tindakan. Dengan demikian faktor nilai
memiliki pengaruh yang penting bagi individu dalam mennetukan pola
arah pilih karir.
7) Hobi
Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu karena
kegiatan tersebut merupakan kegemarannya atau kesenangannya.
Dengan hobi yang dimilikinya seseorang memilih pekerjaan yang

sesuai sudah barang tentu berpengaruh terhadap prestasi kerja.

8) Prestasi
Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang
sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilih

pekerjaan dikemudian hari.
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9) Keterampilan
Keterampilan dapat diartikan pula cakap atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu. Dalam kata lain keterampilan adalah penguasaan
individu terhadap suatu perbuatan.
10) Penggunaan waktu senggang
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam pelajaran
sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreasi.
11) Aspirasi dan pengetahuan sekolah
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang
berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya. Pendidikan mana yang
memungkinkan mereka memperoleh ketrampilan, pengetahuan dalam
rangka menyiapkan diri memasuki dunia kerja.
12) Pengalaman kerja
Pengalaman kerja yang dialami siswa pada waktu duduk di sekolah
atau di luar sekolah.
13) Pengetahuan dunia kerja
Pengetahuan yang selama ini dimiliki anak, termasuk dunia
kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, gaji
yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan
lain-lain.
14) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah
Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan

tampan, badan yang kurus, pendek, dan cebol, tahan dengan panas,
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takut dengan orang ramai, penampilan yang semrawut, berbicara yang
meledak-ledak, angker dan kasar.

15) Masalah dan keterbatasan pribadi

Masalah dari aspek diri sendiri ialah selalu ada kecenderungan
yang bertentangan apabila menghadapi masalah tertentu sehingga
mereka merasa tidak senang, benci, khawatir, takut, pasrah dan
bingung apa yang harus dikerjakan. Sedangkan aspek dari segi
masyarakat, apabila individu dalam tingkah laku dan tindak tanduknya
yang menyimpang dari tradisi masyarakat, misalnya tindakan agresif
berupa merusak, melawan norma-norma masyarakat, atau
mengasingkan diri. Keterbatasan pribadi adalah misalnya mudah
meledakan emosinya, cepat marah, mudah dihasut, dapat
mengendalikan diri, mau menang sendiri, dan lain sebagainya.

2.2.1.6. Bimbingan Karir

Bimbingan karir merupakan bimbingan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengarahkan 'secara baik murid didikannya. yang berfungsi untuk
memaksimalkan kesiapan para pencari kerja. serta menambahkan materi tentang
pembekalan karir atau tentang materi kewirausahaan.

Winkel dan Hastuti (2010:114) menyebutkan bahwa bimbingan karir
ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam
memilih lapangan pekerjaan, atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai

tuntutan dan lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.



21

Memilih lapangan pekerjaan serta mempersiapkan diri untuk memangku
jabatan yang dipilih, menghadapkan orang muda pada tantangan yang berat,
karena banyak hal yang harus ditinjau dan diperhitungkan sekaligus. Misalnya
nilai-nilai kehidupan, cita-cita, masa depan, minat, kemampuan otak, bakat khusus,
sifat-sifat kepribadian, harapan keluarga, proses masa depan pekerjaan yang
sedang ditinjau, tuntutan-tuntutan yang terkandung dalam profesi tertentu, pasaran

kerja, dan program studi akademik.

2.2.2. Tinjauan Motivasi Belajar

2.2.2.1. Definisi Belajar

Djamarah (2008:12-13) menyimpulkan beberapa pendapat mengenai

pengertian belajar, yaitu:

a. Whittaker, merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

b. Cronbach, berpendapat bahwa learning is shown by change in
behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas
yang| ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman.

c. Kingskey, mengatakan “bahwa [learning “is the process by which
behavior '(in' ‘the broader sense) vis ' originated or changed through
practice or training. belajar adalah proses di mana tingkah laku
(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.

d. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya
belajar adalah suatu proses usaha perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan.

Gagne dalam Rifai dan Anni (2012:66) juga menyatakan bahwa belajar

merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama
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periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses
pertumbuhan. Sedangkan belajar dalam bahasa Jepang memiliki beberapa kata
bersinonim dengan makna yang sedikit berbeda yaitu kata benkyousuru,
gakushuusuru, manabu, dan narau. Berikut makna kata belajar dalam bahasa

Jepang menurut Informative Japanese Dictionary atau H AFE % 75 N\ O i

adalah sebagai berikut:

1. Benkyousuru :

(1) HFERSEWMZHICOT B0 iiieZ &

(2) KADEDITRARBRETHZ L,

Artinya :” Benkyousuru adalah (1) usaha untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. (2) untuk memperoleh pengalaman diri

sendiri.” (Yukiko,1995:884)

2. Gakushuusuru :
HIGRERS B Te % & (& Sl DITEE 5878, Rl 70 L i
ERAL "
Artinya“: “Gakushuusuru adalah suatu hal untuk mempelajari
penggunaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain. Terutama
seperti saat belajar di sekolah.” (Yukiko,1995: 159)

3. Manabu:

RZ0DEWZDE 2720 L CHFERSCEIN 2 E 25 2o 5,
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Artinya : “Manabu adalah melihat, mendengarkan, serta mengingat
menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan lain-lain.” (Yukiko,

1995:930)

4. Narau adalah

HZTH B o THERSCHIT 2 E 2 H 2o 5,

Artinya : “Narau adalah meminta diajarkan untuk dapat
menggunakan pengetahuan, teknologi, dan lain-lain.” (Yukiko,

1995:710)

Berasal dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku, ilmu pengetahuan, keterampilan, teknologi, dan lain-lain sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya maupun melalui
pembelajaran secara formal yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor

(Djamarah, 2008:13).

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang
dan belajar itu mencangkup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh
seseorang. Oleh karena itu dengan menguasai konsep dasar tentang belajar,
seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar memegang peranan penting

dalam proses psikologi.



24

2.2.2.2.Unsur-Unsur Belajar
Rifai dan Anni (2012:66-67) menyatakan bahwa dari berbagai definisi

tentang konsep belajar menurut para ahli, terdapat tiga unsur utama belajar yaitu:

a.  Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku

Perilaku mengacu pada suatu tindakan atau berbagai tindakan. Untuk
mengukur apakah seseorang telah belajar atau belum belajar diperlukan
adanya perbandingan antara perilaku sebelum dan setelah mengalami
kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan perilaku, maka dapat
disimpulkan bahwa itu telah belajar.

b.  Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman

Pengalaman dapat membatasi jenis-jenis perubahan perilaku yang
dipandang mencerminkan belajar. Pengalaman dalam pengertian belajar
dapat berupa pengalaman fisik, psikis, dan sosial.

c.  Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen

Lamanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang adalah
sukar untuk diukur. Perubahan perilaku itu dapat berlangsung selama satu
hari, satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun.

Cara seseorang mengenakan pakaian, makan pagi, memikirkan sesuatu,
dan menilai orang lain atau suatu peristiwa, semuanya itu berakar dari
pengalaman masa lalu. Oleh karena itu apabila seseorang mampu
memahami proses belajar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dari belajar pada kehidupan nyata, maka ia akan mampu menjelaskan
segala sesuatu yang ada di lingkungannya. Demikian pula jika seseorang
memahami prinsip-prinsip belajar, maka akan mampu mengubah perilaku
seperti yang diinginkan.

Selain unsur-unsur yang telah disebutkan /di atas, kaitannya dengan
pendapat Gagne (Rifai dan Anni, 2012:68) yang imengemukakan bahwa belajar
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling
berkaitan sehingga menghasilkan perubahan perilaku.

Beberapa unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a.  Peserta didik. Istilah peserta didik dapat diartikan sebagai peserta didik,
warga belajar, dan peserta pelatihan yang sedang melakukan kegiatan
belajar

b.  Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan peserta
didik disebut stimulus. Banyak stimulus yang berada di lingkungan
seseorang. Suara, sinar, warna, panas, dingin, tanaman, gedung, dan orang
adalah stimulus yang selalu berada di lingkungan seseorang. Agar peserta
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didik mampu belajar optimal, ia harus memfokuskan pada stimulus
tertentu yang diminati.

c.  Memori. Memori yang ada pada peserta didik berisi pelbagai kemampuan
yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari
kegiatan belajar sebelumnya.

d.  Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon.
Peserta didik yang sedang mengamati stimulus akan mendorong memori
memberikan respon terhadap stimulus tersebut. Respon dalam peserta
didikan diamati pada akhir proses belajar yang disebut dengan perubahan
perilaku atau perubahan kinerja (performance).

2.2.2.3. Prinsip-Prinsip Belajar
Rohwer dan Slavin dalam Anni (2006:65) menyajikan beberapa prinsip

belajar yang efektif sebagai berikut:

a.  Spesifikasi (specification)

Strategi belajar hendaknya sesuai dengan tujuan belajar dan
karakteristik pembelajar yang menggunakannya. Misalnya belajar sambil
menulis ringkasan akan lebih efektif bagi seseorang, namun tidak efektif
bagi orang lain.

b.  Pembuatan (Generativity)

Strategi-belajar yang efektif, memungkinkan seseorang mengerjakan
kembali materi yang telah dipelajari dan membuat sesuatu menjadi baru,
misalnya membuat diagram yang menghubungkan antar gagasan,

menyusun tulisan ke dalam bentuk garis besar.
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c.  Pemantauan yang efektif (effective monitoring)

Pemantauan yang efektif yaitu berarti bahwa pembelajar
mengetahui kapan dan bagaimana cara menyatakan bahwa strategi yang
digunakan itu bermanfaat.

d.  Kemujarapan personal (personal efficacy)
Pembelajar harus memiliki kejelasan bahwa belajar akan berhasil

apabila dilakukan dengan sungguh-sungguh.

2.2.2.4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar (Anni,2006:5). Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik.
Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang konsep,
maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep.
Dalam peserta didik, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik
setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan.dalam.tujuan peserta didikan.

Jenkins dan"Unwin (Uno,2014: 17) menyatakan bahwa hasil akhir dari
belajar (learning outcomes) adalah pernyataan yang menunjukkan tentang apa
yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil belajanya. Di sini Jenkins dan
Unwin melihat hasil belajar merupakan pengalaman-pengalaman belajar yang
diperoleh siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan tertentu.

Benyamin S. Bloom dalam Rifai dan Anni (2012:70-73) menyampaikan

tiga ranah belajar yang berkaitan dengan hasil belajar, yaitu:
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a. Ranah kognitif yang berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan,
kemampuan, dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencangkup
kategori pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), sintestis (synthesis), dan
penilaian (evaluation).
b.  Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori
tujuannya mencerminkan hirarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk
menerima sampai dengan pembentukan pola hidup. Kategori tujuan
peserta didikan afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan
(responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization),
pembentukan pola hidup (organization by a value complex).
c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan saraf, memanipulasi objek, dan koordinasi
syaraf.
2.2.2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Anni (2006:13-14) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang memberikan
kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal
peserta didik. Kondisi internal mencangkup kondisi fisik, seperti kesehatan organ
tubuh; kondisi kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi psikis, seperti
sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu
kesempurnaan dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh peserta didik akan
berpengaruh terhadap kesiapan, proses, dan hasil.belajar.

Sama kompleksnya pada kondisi internal adalah kondisi eksternal yang
ada di lingkungan peserta didik. Beberapa faktor eksternal seperti variasi dan
tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), tempat

belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat akan

mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar.
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2.2.2.6. Definisi Motivasi
Motivasi berasal dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu (Sardiman, 2006:73). Motif dapat

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata

“motif” itu, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi

aktif. Motif menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk

mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak.

Mc. Donald dalam Sardiman (2006:73-74) menyatakan bahwa “motivasi”
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian
yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem mneurophysiological yang ada pada
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia
(walaupun motivasi itu' muncul dari dalam diri manusia), penampakannya
akan menyangkut kegiatan fisitk manusia.

2. Motivasi | ditandai! ‘dengan munculnya, rasa/ jfeeling, afeksi seseorang.
Dalam hal ini memotivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi Dengan ke
tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya perubahan
energi yang ada pada diri manusia yang didorong karena adanya tujuan
kebutuhan atau keinginan.

Namun pada intinya dapat disederhanakan bahwa motivasi merupakan

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi
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belajar adalah suatu energi dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang
dapat mengubah, mengarahkan, membangkitkan, dan memelihara aktivitas belajar
agar tujuan pembelajaran tercapai dan mendapatkan hasil belajar secara maksimal.
Motivasi belajar sangat diperlukan, karena seorang pembelajar jika tidak
mempunyai motivasi belajar, tidak mungkin melakukan aktivitas belajar.
Kemudian motivasi belajar menurut Kurairi (1992:152)
FEIE & XFEEDPFR MR L WS o0 &2 b D
THY ., FEBHRMNTEL 72 DITIE, FEBELZ ML Thrke

TJHUER 520 EWVnbiL TV A,

Artinya:

“Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang ada pada diri pembelajar
untuk bisa mempertahankan pelajaran, dan seseorang guru harus

memahami motivasi belajar agar dapat membimbing dengan efektif.”

2.2.2.7. Fungsi Metivasi

Berdasarkan uraian-uraian tentang definisi mengenai motivasi, dapat
diketahui bahwa setiap 'motivasi itu berkaitan dengan-suatu tujuan atau dapat
disebut cita-cita. Semakin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan, maka akan
semakin kuat pula motifnya. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa
motif itu sangat berguna bagi tindakan atau perbuatan seseorang.

Guna atau fungsi itu menurut Hamalik (Fathurrohman, 2009:20)

mengungkapkan bahwa ada tiga fungsi motivasi antara lain:
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1.  Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi

sebagai penggerak, pengarah, penyeleksi, dan pendorong seseorang untuk

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

2.2.2.8. Unsur-Unsur Motivasi Belajar

Dimyati dan Mudjiono (1994, 89-92) mengemukakan ada beberapa unsur
yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:
a. Cita-cita atau Aspirasi Pembelajar

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti
keinginan belajar, berjalan, makan makanan’ yang lezat, membaca, dan
lain-lain. Keberhasilan untuk mencapai keinginan tersebut menumbuhkan
kemauan yang besar bahkan di kemudian hari menimbulkan cita-cita
dalam kehidupan. Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar
kemauan dan semangat belajar. Dari segi pembelajaran, penguatan dengan
hadiah atau juga hukuman akan mengubah keinginan menjadi kemauan,

dan kemudian kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita akan memperkuat
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motivasi belajar instrinsik maupun belajar ekstrinsik. Sebab tercapainya
suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.
Kemampuan Belajar

Keinginan peserta didik perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan belajar mereka meliputi beberapa
aspek psikis yang terdapat di dalam diri. Misalnya pengamatan, perhatian,
ingatan, daya pikir, dan fantasi. Peserta didik yang taraf perkembangan
berfikirnya konkrit (nyata) tidak sama dengan yang berfikirnya secara
operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan
daya nalarnya). Karena kemampuan peserta didik yang berbeda itulah
maka motivasi untuk memaksimalkan hasil belajarnya pun berbeda.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat
motivasi dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya.
Kondisi Jasmani dan Rohani

Kondisi pembelajar yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Sescorang yang sedang sakit, lapar, atau
marah-marah akan 'menganggu perhatian belajar. Sebaliknya siswa yang
sehat, kenyang dan gembira akan mudah memusatkan perhatian.
Kondisi Lingkungan

Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat. Sebagai
anggota masyarakat, maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan

sekitar.
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Unsur-unsur tersebut dapat mendukung atau menghambat motivasi
belajar, misalnya mahasiswa yang memiliki tempat tinggal atau pergaulan
yang mendukung untuk belajar dan memperkaya ilmu, akan membuat
mahasiswa tersebut termotivasi untuk lebih belajar.

e. Unsur-Unsur Dinamis Belajar dan Pembelajaran

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah, dan
bahkan hilang sama sekali.

f.  Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa

Upaya yang dimaksud adalah bagaimana pengajar atau dosen

mempersiapkan diri dalam membelajarkan peserta didiknya mulai dari

penguasaan materi, cara menyampaikannya, serta cara menarik perhatian.

2.2.2.9. Jenis Motivasi

Ada berbagai macam jenis motivasi dari berbagai sudut pandang, akan
tetapi hanya akan dibahas dua jenis motivasi, yang. sehubungan dan yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Antara lain, ‘motivasi yang berasal dari
dalam diri pribadi seseorang yang disebut “motivasi instrinsik” dan motivasi yang
berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.

Djamarah (2008:149-151) mendefinisikan motivasi instrinsik dan

ekstrinsik dalam aktivitas belajar sebagai berikut:
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Motivasi Instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukannya.

Apabila seseorang telah memiliki motivasi instrinsik dalam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi
instrinsik sangat diperlukan, terutama di saat belajar sendiri. Seseorang
yang tidak memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan aktivitas
belajar terus-menerus. Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik selalu
ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran
positif, bahwa mata pelajaran yang dipelajarinya sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna untuk sekarang dan di masa mendatang.

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu
bidang keilmuan, maka ia akan mempelajarinya dalam jangka waktu
tertentu. Seseorang itu boleh dikatakan memiliki_motivasi untuk belajar.
Motivasi itu muncul karena ia ‘membutuhkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya. Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan
seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar.
Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek,
seseorang, suatu soal, atau suatu situasi yang ada sangkut pautnya dengan

dirinya.



34

Seperti halnya seseorang yang mempelajari bahasa Jepang karena
memiliki minat tinggi untuk dapat bekerja di Jepang, tertarik untuk
mempempelajari teknologi Jepang yang telah maju, atau karena mengikuti
perkembangan budaya pop Jepang yang sedikit banyak mempengaruhi
perkembangan anak muda di seluruh dunia. Para pembelajar akan
memiliki motivasi dan semangat yang lebih tinggi untuk mempelajari
bahasa Jepang sehingga dapat lebih mahir dalam menguasai ilmu bahasa
Jepang.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya perangsang dari luar.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik apabila seorang pembelajar
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar
(resides in some factors outside the learning situation). Seseorang belajar
karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya.
Misalnya, untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan
sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan
dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar
pembelajar mau belajar. Seorang pengajar dapat melakukan berbagai
macam cara agar anak didiknya termotivasi untuk belajar. Motivasi

ekstrinsik pun ada berbagai macam bentuknya. Kesalahan dalam
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menggunakan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik akan merugikan peserta
didik. Akibatnya motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai pendorong,
tetapi mengakibatkan peserta didik menjadi malas belajar.

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran yang kurang menarik
perhatian peserta didik atau karena sikap tertentu pada guru dan orang tua.
Baik motivasi ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstrinsik yang
negatif, sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik.
Dalam hal ini, angka, ijazah, pujian, hadiah, dan sebagainya berpengaruh
positif dengan merangsang peserta didik untuk giat belajar. Sedangkan
ejekan, celaan, hukuman yang menghina, sindiran kasar, dan sebagainya
berpengaruh negatif dengan renggangnya hubungan pendidik dan peserta

didik.

2.3. Kerangka Berpikir

Perguruan Tinggi merupakan lembaga. pendidikan yang menyiapkan
tenaga terampil untuk memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi di
berbagai bidang. Mahasiswa dapat memilih pilihan jurusan yang dapat mewadahi
bakat, minat, dan kemampuan mereka yang selanjutnya didayagunakan dalam
rangka persiapan memasuki dunia kerja setelah lulus.

Pada saat mengikuti perkuliahan, sangat penting bagi mahasiswa memiliki
motivasi belajar. Motivasi belajar adalah dorongan atau semangat untuk terus

belajar agar prestasi belajar mereka dapat terus meningkat. Ada beberapa faktor
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yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya motivasi instrinsik (berasal dari
dalam diri individu) dan motivasi ekstrinsik (berasal dari luar diri individu).
Memiliki harapan berkarir setelah lulus kelak dapat dijadikan sebagai salah satu
unsur instrinsik dalam motivasi belajar. Jika ekspektasi karir atau pengharapan
terhadap karir dikaitkan dengan motivasi belajar, maka pembelajar akan berusaha
untuk belajar dengan lebih baik sehingga di saat menyelesaikan masa studinya,
kelak dapat meraih pekerjaan sesuai dengan harapan mereka.

Fokus permasalahan dalam skripsi ini yaitu mengetahui seberapa besar
pengaruh antara ekspektasi atau pengharapan karir terhadap motivasi belajar

mahasiswa bahasa Jepang.

2.4. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,
2006:71) karena bersifat sementara, maka jawaban tersebut bisa benar dan bisa
salah. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh ekspektasi karir
terhadap motivasi belajar mahasiswa bahasa Jepang angkatan tahun 2012 Prodi

Pendidikan Bahasa Jepang Unnes .
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5.1.Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan dan

saran sebagai berikut:

b. Terdapat pengaruh positif ekspektasi karir terhadap motivasi belajar
mahasiswa angkatan 2012 prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Hal tersebut
ditunjukkan dengan diperolehnya hasil koefisien korelasi antara kedua
variabel yang lebih besar dari r product-moment pada tabel sebesar 0,329.
Nilai thitung = 0,636 > tapel = 0,329, menujukkan bahwa nilai r yang diperoleh
tersebut berpengaruh positif, dengan persamaan regresi linier sederhana Y =
18,755 + 0,362X. Hal ini berarti hipotesis kerja yang berbunyi ‘“ada
pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar angkatan tahun 2012
prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes diterima.

c. Besarnya pengaruh ekspektasi karir terhadap motivasi belajar angkatan
tahun 2012 ‘prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes yaitu sebesar R? =
40,43 %. Meskipun demikian, dari hasil analisis tiap butir angket baik pada
ekspektasi karir maupun tentang motivasi belajar mahasiswa, masih ada hal
yang dianggap rendah oleh mahasiswa. Misalnya pada butir angket
ekspektasi karir pada indikator pengaruh bakat, sikap, prestasi, penggunaan
waktu senggang, aspirasi dan pengetahuan sekolah, pengalaman kerja, serta

pengetahuan dunia kerja masih tergolong rendah.
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Selain itu, dalam butir angket motivasi belajar mahasiswa pada indikator
kondisi lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis, dan upaya guru
membelajarkan siswa juga masih rendah.

d. Berdasarkan hasil analisis angket, diketahui bahwa ekspektasi karir
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa sebesar 40,43%
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan saran sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekspektasi atau
pengharapan karir mahasiswa tergolong tinggi. Oleh karena itu
diharapkan para dosen lebih mengarahkan serta memotivasi
mahasiswanya dalam hal peningkatan prestasi belajar serta pemilihan
karir. Dengan lebih memberi rasa nyaman dan lebih dekat terhadap
mahasiswa sehingga akan lebth mudah untuk'mengarahkannya.

b. Meskipun ekspektasi karir'mahasiswa bahasa Jepang tergolong tinggi.
Namun menurut data penelitian, sebagian dari hasil angket ada
subvariabel yang masih dianggap rendah oleh mahasiswa, yaitu pada
bakat, sikap, prestasi, penggunaan waktu senggang, aspirasi dan
pengetahuan sekolah, pengalaman kerja, dan pengetahuan dunia kerja.
Oleh karena itu, mengenai hal-hal tersebut sebaiknya lebih ditingkatkan

oleh para mahasiswa sehingga kelak setelah menyelesaikan masa studi di
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Perguruan Tinggi tidak mengalami kesulitan ketika menentukan suatu
pekerjaan. Bagi para dosen juga hendaknya lebih memotivasi mahasiswa
untuk lebih meningkatkan prestasi belajar serta memberikan pembekalan
mengenai karir kepada mahasiswanya.

Meskipun motivasi belajar mahasiswa rata-rata tergolong tinggi, namun
dalam unsur-unsur motivasi belajar mahasiswa diantaranya kondisi
lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis, serta upaya dosen membelajarkan
mahasiswa masih dianggap rendah. Oleh karena itu, baik dari segi
keaktifan mahasiswa, upaya dosen memotivasi mahasiswa, serta sarana
dan prasarana pendukung dalam hal pembelajaran di kelas perlu lebih
ditingkatkan.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel lain yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa serta peningkatan prestasi belajar.
Atau yang berhubungan dengan karir yang diperoleh seseorang setelah

lulus dari suatu lembaga pendidikan.
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